BABI1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Era komunikasi poda saat ini. terdapal dus media komunikasi berupa media
visual dan audioviseal. Media komunikasi ini berkembang seinng dengan
kemajuan teknologi dan akan terus b ang-lagi menjadi lebih canggih dari
media vang sudahoada. Hum:u:lnyl mu& hhﬂnﬂhu modemn seperti internet,
dapat mendatangkan berbagai manfuat. Sebuah pesan moral dapat mudah diambil
:Ienﬂauadﬂtj:l mﬁuwmhlﬂh tersedin. Media Andio Visual adalah
mﬁltmg mieilbatkan indera pendengaran dan pqli[nm;ekﬂﬂgus dalam satu

proses (Munadi, 2008:5),

Film odalah media komunikasi yang hersifat audiovisual untuk
nyampaikan sustu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu
ImmmtEﬂmdy 1986: 134). Selain sebagai media hiburan. film juga dopat
digunakan sebagai sarmna edukasi bagi penontonnya. Sebush karva film
memerfukan ide kreatif untuk bisa mewujudkan film, yang bagus dan dapat
mberﬁ:m pesan moral bag masyarskat. Doalam sebuah film. sudience akan
dipersuasi atau diajak untuk ikut mengalir dalam kisah dalam film tersebut. gagasan
persuasi ini tidak serta merts akan terwijud tanpa usaha dari seorang penulis cerita.
Setiap individu dengan individe lain ferdapat susfu  keterkaitan, saling
bﬁhuhunéa[{, Imgmemer]uk.m dan suhngmﬂmgknl' Komunikasi keluarga
merupakan komunikasi muﬁ ihhﬂ!ﬂﬂllhhlﬂllﬁll di mana lerdapat garis
vang menghubungkan antar m\gguta..keluarga {Irwanto. 1993:79). Keluarga adalah
bagian dari terbentuknya komunikasi baik secara interpersonal dan komunikasi
kelompok. Dalam komunikasi vang dilakukan di sebuah keluarga, tentu harus
memahami porsi yang sesuai dalam komunikasi. anak yang masih berusia dini akan
lebih mudah memahami komunikasi sederhana dan menim orang tuanya.

Anak-anak merupakon salah satu target audience dari film yang sangat

besar. Banyak karya film yang ditujukan untuk anak yang memiliki pesan moral



sesuail dengan usianya. kekeluargaan, persahabatan. perjuangan dan kepahlawanan
merupakan beberapa contoh dari moral value vang ada dalam sajian film anak.
Moral merupakan sebush sikap bak maupun buruk yang dimiliki oleh
sesorang dalam dinnya. Kata moral selalu mengarah kepada batk buruknya perilaku
manusia. Moralitas dapat dipahami sama dengan moral. namun moralitas bernuansa
abstrak. Moralitas dipahami sebagai sifat moral atuw keseluruhan dari nilai-nilai
yang berkenaan dengan baik dan
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|u-|. .: l.ﬂin_sﬂl'i.!u.fﬁ:ﬂ'ﬂlu

perlohan mengalomi penvempitan artl menjadi seri pahlawan super yang berasal
dari Jepang.




Gambar 1.1 Tokusmsg

{Sumber: Satria Wiki, Febirunari 2023)

Anak pada era tahun 90-an tidak asing dengan scara film seritl yang sangat
terkenal di jamannya yaitu sdalah Satrin Baje Hitam. Satria Baj.lHihmnﬁluhu:am
film TV untuk anak vang distarkan di kanal RCTI pada tahun 1993 hingga 1994,
kemudian dilanjutkan dengan Satria Baja Hitom RX pada tahun [994 hiu@l 1945,
Serial Satrin Baju Hitam adalah versi sulih suara dari secial Tokusator Kamen Rider
Black (1988) yang diproduksi Toei Company. Seriil Kamen Riifer partama kali
ditayangkan di kanal TV Asahi tahun 1971 dengan judul Kamen Rider fehizo.

Padu tahun 2021, Toei Company merayakan 30 tahun serial Kamen Rider
semenjak Kamen: Rider fehigo pertama koli ditayangkan, Untuk merayakan 50
tahun ‘serial ind, Toei Company memproduksi sebush seri khusus dengan judul
Kamen Rider Revice. Kamen Rider Revice memiliky tema © Demon Contraet™ atau
kontrak dengan iblis, tema yang seharusnya tidak cocok dipertunjukkan dalam
acara anak. Namun Toei Company berhasil mengemas tema tersebut dalam sebuah
pesan moral, yaitu adalsh keluarga. Pesan moral mengenai keluarga dipertujukan
bag anak untuk saling menghargai anggota keluarga lain melaln konflik-konflik

vang terjadi selama senal tersebut tayang (kamen-nider-official.com. 2023).



Gambar 1.2 Kamen Rider Revi dan Fice (Reviee)
{Sumber: IV, 2023)

l:arﬂl dalam Kamen Rider Reviee mengisahkan secrang anak mudah
bﬂtn:l.l'll Igunllﬂ, [kki. Tkki bertugas untuk mengelola pemandian umum milik
mwmhmmd Happy Sper, Ceritn bermula pada sastadik fkki, [gurashl
Daiji, dilantik menjadi kapten Fenix, organisasi anti iblis. Daiji yane tidak memiliki
keberanian mngymukn.n Revice Driver, tidok dapat berubah. kemudian Revice
Driver digunakan oleh Teki d:rgm herkontrak dengan iblis yang ada dalam
tubuhnya, fkki berubah menjadi Kamen Rider Revi dan iblisnya berubah menjadi
K.umeu':ﬂjdlﬁ 'ﬁce . . -

Dhaiji yang selalu dibanding-bandingkan {nug_ln.'ka.knknya_ menjadi cerita
pembuka dan senal ini. Pertengkaran atau perselisthan antar anak merupakan
fenomena yang sering terjadi dalam keluarga {Erangga, B 2011). Fenomena
konflik antar anak ini biasanyn akibat adsnya persaingan, kecemburuan, dan
kemarahan antar saudara yang dikenal dengan siblimg rivafry (Shaffer, D 2012).
Konflik membandingkan antar keluarga ini menjadi topik pembuka yang menank
dalam seri Kamen Rider Revice.



Dengan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam
mengenak makna moralitas vang ada dalam seri Kamren Rider Revice, maka penulis
ingin melakukan penelitian serta menjadikan judul skripsi, yaitu: ANALISIS
SEMIOTIKA ROLAND BARTHES TENTANG MORALITAS DALAM FILM

KAMEN RIDER REVICE.

1.5. Sistematika Penclitian
terbentuk dalam susunan bab, dengan uraian sebagai berikut:

BABI : PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan
sistematika BAB penelitian



BAB 11 : TINJAUAN TEORI

Pada bab ini berisi teori-teori yang menjadi landasan dan mendasari penelitian yang
mendukung penyusunan skripsi sesuai dengan judul yang diambil.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Menguraikan jenis penelitian dan metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data dan teknik analisis data serta variable penelitian dan sesuai kebutuhan
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